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ABSTRAK
Latar Belakang: Malaria falciparum adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh sprotozoar dari genus plasmodium, penyakit ini di tularkan oleh nyamuk anopheles betina dan dapat menyerang semua orang. Upaya penanggulangan malaria akan dapat memberikan hasil yang efektif dan efisien jika penanggulangannya didasarkan pada data epidemiologi, entomologi, dan parasitologi yang memadai. Tujuan Penelitian: Untuk Mengetahui Gambaran Pengetahuan  Kepatuhan Minum  Obat  Pasien  Malaria Di Puskesmas Sentani Kabupaten Jayapura. Jenis Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif kuantitatif dengan rancangan Cross sectional. Hasil Penelitian: dapat diperoleh informasi bahwa jenis kelamin respoden sebagian besar adalah perempuan yaitu 51 orang (60.0%) dan sebagian kecil responden berjenis kelamin laki-laki yaitu 34 orang (40.0%), sebagian besar umur responden adalah 17-25 tahun sebanyak 39 orang (45.9%), dan sebagian kecil berumur >60 tahun sebanyak 2 orang (2.4%), Sebagian besar Pendidikan yang dimiliki oleh respoden adalah SMP yaitu 47 orang (55.3%), dan sebagian kecil berpendidikan SD yaitu 4 orang (4.7%), Sebagian besar pekerjaan responden adalah swasta yaitu 34 orang (40.0%), dan sebagian kecil bekerja sabagai TNI/POLRI yaitu 3 orang (3.5%), bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang cukup tentang kepatuhan minum obat malaria falciparum  sebanyak 55 orang (64.7%), pengetahuan baik sebanyak 25 orang (29.4%), dan pengetahuan kurang sebanyak 5 orang (5.9%). Kesimpulan: Sebagian besar respoden memiliki pengetahuan yang cukup tentang kepatuhan minum obat malaria falciparum  sebanyak 55 orang (64.7%).
Kata kunci : Pengetahuan Kepatuhan Minum Obat, Malaria Falciparum.
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ABSTRACT
Introduction: Background: Malaria falciparum is an infectious disease caused by sprotozoar from the genus Plasmodium, this disease is transmitted by female Anopheles mosquitoes and can attack everyone. Efforts to control malaria will be able to provide effective and efficient results if the prevention is based on adequate epidemiological, entomological and parasitological data. Research Objectives: To Know the Knowledge Description of Compliance with Malaria Patients in Puskesmas Sentani, Jayapura Regency. Type of Research: The type of research used in this research is descriptive quantitative with cross sectional design. Research results: information can be obtained that the sex of the respondents is mostly women, namely 51 people (60.0%) and a small proportion of respondents are male, namely 34 people (40.0%), most of the respondents age is 17-25 years as many as 39 people (45.9%), and a small proportion of> 60 years old as many as 2 people (2.4%). Most of the education that the respondents had was junior high school, namely 47 people (55.3%), and a small proportion had elementary education, namely 4 people (4.7%), Most of the respondents' jobs are private, namely 34 people (40.0%), and a small proportion work as TNI / POLRI, namely 3 people (3.5%), that most respondents have sufficient knowledge about compliance with taking the falciparum malaria medicine as many as 55 people (64.7%), good knowledge was 25 people (29.4%), and poor knowledge was 5 people (5.9%).
Conclusion: Most of the respondents had sufficient knowledge about adherence to taking the malaria drug falciparum as many as 55 people (64.7%). 
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Pendahuluan

Malaria falciparum adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh sprotozoar dari genus plasmodium, penyakit ini di tularkan oleh nyamuk anopheles betina dan dapat menyerang semua orang. Agen penyebab penyakit malaria adalah parasit yang berasal dari genus plasmodium. Yaitu Plasmodium falciparum, plasmodum vivax, plasmodium malariae, plasmodium ovale, dan plasmodium knowlesi (Soedarto, 2011 ).
Menurut data dari World Health Organization (WHO) kasus malaria falciparum di tahun 2015 terdapat 214 juta kasus di seluruh Dunia, selain itu di laporkan 438.000 orang meninggal akibat malaria falciparum dan tercatat 65% kematian terjadi pada anak di bawah usia lima tahun. Sampai saat ini terdeteksi 3,2 miliar populasi didunia yang beresiko terkena penyakit malaria falciparum. Pada tahun 2015 menunjukkan bahwa jumlah kasus malaria falciparum secara global telah turun dari perkiraan 262 juta kasus pada tahun 2000 menjadi 214 juta kasus.
Papua merupakan daerah endemis malaria, menurut data Riskesdas tahun 2017 prevalensi malaria falciparum  baik  berdasarkan Diagnosa per gejala (D/G) maupun Diagnosa (D) menunjukkan angka prevalensi cukup tinggi. Rata-rata provinsi Papua untuk angka D/G 65,5% sedangkan kabupaten Jayapura angka D/G  sebesar 78,1%. 
Upaya penanggulangan malaria akan dapat memberikan hasil yang efektif dan efisien jika penanggulangannya didasarkan pada data epidemiologi, entomologi, dan parasitologi yang memadai. Berdasarkan data diatas, maka penelit tertarik untuk melakukan penelitian  dengan judul “Gambaran  Pengetahuan Kepatuhan Minum Obat  Pasien Malaria Falciparum di Puskesmas Sentani Kabupaten Jayapura”.  

Metodelogi
[bookmark: _Hlk51842775]Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif kuantitatif, yaitu Penelitian yang bertujuan untuk memperoleh Gambaran Pengetahuan Kepatuhan Minum Obat Pasien Malaria Falciparum Di Puskesmas Sentani Kabupaten Jayapura. Dengan rancangan Cross sectional. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Sentani dilaksanakan pada bulan Juni sampai September 2020. Teknik pengambilan sampel menggunakan total  sampling yaitu teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Dengan demikian jumlah sampel adalah total pasien Tuberkulosis paru sebanyak 85 orang.

Hasil Penelitian 
Dalam penyajian hasil menampilkan karateristik responden  meliputi jenis kelamin, umur, pendidikan pekerjaan, dan pengetahuan kepatuhan minum obat.
Tabel 1  Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Puskesmas Sentani Kabupaten Jayapura
	Jenis Kelamin
	(N)
	( f %)

	Laki-Laki
	34
	40.0

	Perempuan
	51
	60.0

	Total
	85
	100.0



Berdasarkan tabel 1dapat diperoleh informasi bahwa jenis kelamin respoden sebagian besar adalah perempuam yaitu 51 orang (60.0%) dan sebagian kecil responden berjenis kelamin laki-laki yaitu 34 orang (40.0%).
Tabel 2  Distribusi Responden Berdasarkan Umur di Puskesmas Sentani Kabupaten Jayapura
	Umur
	(N)
	( f %)

	17-25 Tahun
	39
	45.9

	26-35 Tahun
36-45 Tahun
46-59 Tahun
>60 Tahun
	28
6
10
2
	32.9
7.1
11.8
2.4

	Total
	83
	100.0


  
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diperoleh informasi bahwa umur respoden dari total responden 85 orang sebagian besar adalah 17-25 tahun sebanyak 39 orang (45.9%), dan sebagian kecil berumur >60 tahun sebanyak 2 orang (2.4%).

Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan di Puskesmas Sentani Kabupaten Jayapura
	Pendidikan
	(N)
	( f %)

	SD
SMP
SMA
Perguruan Tinggi
	4
47
27
7
	4.7
55.3
31.8
8.2

	Total
	85
	100.0



Berdasarkan tabel 4.3 dapat diperoleh informasi bahwa Pendidikan respoden dari total responden 85 orang sebagian besar Pendidikan yang dimiliki oleh respoden adalah SMP yaitu 47 orang (55.3%), dan sebagian kecil berpendidikan SD yaitu 4 orang (4.7%). 
Tabel 4 Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan di Puskesmas Sentani Kabupaten Jayapura
	Pekerjaan
	(N)
	( f %)

	Tidak Bekerja
IRT
      PNS
TNI/POLRI
Swasta
Petani/Nelayan
	16
16
5
3
34
11
	18.8
18.8
5.9
3.5
40.0
12.9

	Total
	85
	100.0



Berdasarkan tabel 4 dapat diperoleh informasi bahwa pekerjaan respoden dari total responden 85 orang sebagian besar swasta yaitu 34 orang (40.0%), dan sebagian kecil bekerja sabagai TNI/POLRI yaitu 3 orang (3.5%).
Tabel 5 Distribusi Pengetahuan Kepatuhan Minum Obat Pasien Malaria Falciparum Di Puskesmas Sentani Kabupaten Jayapura.

	Pengetahuan Kepatuhan
	 (N)
	( f %)

	Baik
Cukup
Kurang
	25
55
5
	29.4
64.7
5.9

	Total
	85
	100.0



Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh informasi bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang cukup tentang kepatuhan minum obat malaria falciparum  sebanyak 55 orang (64.7%), pengetahuan baik sebanyak 25 orang (29.4%), dan pengetahuan kurang sebanyak 5 orang (5.9%).
Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang cukup tentang kepatuhan minum obat malaria falciparum sebanyak 55 orang (64.7%), pengetahuan baik sebanyak 25 orang (29.4%), dan pengetahuan kurang sebanyak 5 orang (5.9%).
Berdasarkan penelitian ini, bahwa responden memiliki pengetahuan kepatuhan minum yang cukup seperti mengonsumsi obat secara teratur, sesuai jadwal dan dosis yang dianjurkan untuk bisa sembuh dari penyakit malaria falciparum. Akan tetapi ada responden yang memiliki tingkat kepatuhan yang kurang dalam minum obat seperti tidak mengonsumsi obat sampai tuntas. 
Pekerjaan adalah kegiatan yang harus dilakukan terutama untuk menunjang kehidupannya dan kehidupan seseorang. Pekerjaan akan berpengaruh terhadap kehidupan diri seseorang. Usia adalah umur individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai berulang tahun, semakin cukup umur maka tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang befikir dan bekerja. Lingkungan merupakan seluruh kondidsi yang ada di sekitar manusia dan pengaruhnya yang dapat mempengaruhi perkembangan dan prilaku orang atau kelompok (Astinah,dkk, 2013).
Interaksi yang baik dengan lingkungan, dan seringnya seorang pasien mendapatkan informasi tentang kepatuhan minum obat malaria. Interaksi yang baik dengan lingkungan, dan seringnya seorang pasien mendapatkan informasi tentang kepatuhan minum obat malaria akan menyebabkan seorang pasien memiliki sikap yang positif, yang dengan dukungan orang sekitarnya serta ketersediaan dan terjangkaunya fasilitas kesehatan untuk memperoleh obat malaria, akan mendorong pasien untuk bertindak yang positif juga ke pelayanan kesehatan untuk mematuhi dalam minum obat malaria sesuai keterangan dari medis (Astinah, dkk, 2013).
Pada proses penelitan di Puskesmas Sentani, Sebagian besar respoden mengatakan tahu tentang penyakit malaria seperti tanda dan gejalanya (badan meriang, demam, mengigil, mulut terasa pahit, pusing, mual dan muntah), akan tetapi setelah minim obat dan badan sudah terasa baik maka terkadang tidak lanjut untuk minum obat lagi. Hal itu dapat terjadi dengan beberapa faktor misalnya tidak talaten/patuh minum obat, terkadang lupa jam/waktu untuk minum obat, dan tidak diawasi oleh keluarga dan petugas Kesehatan. 
Dalam hal ini petugas kesehatan Puskesmas Sentani tidak mengikuti/memantau langsung pasien dalam minum obat malaria karena keterbatasan waktu dan tenaga. Petugas akan langsung memantau pasien minum obat untuk kasus-kasus penyakit tertentu misalnya penyakit Tuberculosis Paru. Hasil penelitian yang peneliti lakukan di Puskesmas Sentani menjelaskan bahwa saebagian besar responden berumur 17-25 tahun. Usia tersebut tergolong dalam umur dewasa muda. Oleh sebab itu faktor peranan dukungan keluarga dan partisipasi motivasi diri sangat perlu untuk patuh dalam minum obat malaria. 
[bookmark: _Hlk57883710]Hal ini dipertegas oleh hasil penelitan Shafira (2019) dengan judul Factor-Faktor Kepatuhan Minum Obat Pada Penderita Malaria Vivax di Puskesmas Hanura Kabupaten Pesawaran menjelaskan bahwa tidak ada hubungan yang bermakana antara jenis kelamin dan usia dengan tingkat kepatuhan minum obat. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan minum obat pada penderita malaria vivax yaitu factor pasien, factor sistem layanan kesehatan, faktor obat, dan faktor tenaga kesehatan. Faktor pasien meliputi usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, motivasi,serta pengetahuan penderita mengenai penyakit malaria serta pengobatan yang dijalani. 
Faktor obat meliputi efek samping obat, banyaknya jumlah obat yang dikonsumsi, serta durasi pengobatan yang lama. Faktor tenaga Kesehatan meliputi hubungan yang buruk dengan tenaga Kesehatan, kemampuan komunukasi yang buruk, serta tidak adanya dorongan positif dari tenaga Kesehatan yang mengakibatkan tingkat kepatuhan minum obat yang rendah (Shafira,2019).
[bookmark: _Hlk57883622]Hal ini juga didukung oleh penelitian Wuryanto (2015) dengan judul Tingkat Kepatuhan Penderita Malaria Vivax Dalam Minum Obat Serta Faktor Yang Mempengaruhinya menjalaskan bahwa tingkat pengetahuan tentang malaria dan cara minum obat merupakan faktor penentu terhadap tingkat kepatuhan penderita malaria vivax dalam minum obat, sehingga penjelasan cara minum obat yang benar kepada penderita di puskesmas lebih ditingkatkan. 
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